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Immunization against Tetanus Toxoid (TT) is a preventive
measure to increase immunity against tetanus infections, specifically
to prevent neonatal tetanus and reduce maternal and infant mortality.
However, pregnant women often underutilize available healthcare
services, one of which is the low coverage of TT immunization. The
purpose of this study was to determine the factors influencing the
completeness of TT immunization in pregnant women. This analytica
research used a cross-sectional study approach and accidenta
sampling technique. The study population included all pregnam
women who visited healthcare facilities for check-ups, with 4¢&
respondents as the sample. The results showed that a significan
number of respondents did not receive complete TT immunization.
Most of the respondents had low education levels (29 respondents,
60.4%) and were at high-risk ages (30 respondents, 62.5%). The Chi-
square statistical test revealed that the independent variables,
education (p = 0.041) and age (p = 0.016), significantly affected T1
immunization completeness (p-value < a = 0.05). Efforts to increase
TT immunization coverage should focus on mothers with low
education and those in high-risk age groups. It is recommended thai
pregnant women receive complete TT immunization to preveni
neonatal tetanus and maternal tetanus infections.

Imunisasi Tetanus Toxoid (TT) merupakan langkah pencegahan
untuk meningkatkan kekebalan terhadap infeksi tetanus, terutama
untuk mencegah tetanus neonatorum pada bayi dan mengurangi
angka kematian ibu dan bayi. Namun, ibu hamil sering kali kurang
memanfaatkan fasilitas perawatan kesehatan yang tersedia, salah
satunya adalah rendahnya cakupan imunisasi TT. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kelengkapan imunisasi TT pada ibu hamil. Penelitian ini bersifal
analitik dengan pendekatan studi potong lintang (cross-sectional) dan
menggunakan teknik pengambilan sampel aksidental. Populasi
penelitian ini adalah semua ibu hamil yang melakukan pemeriksaan
kehamilan, dengan sampel sebanyak 48 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak mendapatkan
imunisasi TT lengkap. Sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan yang rendah (29 responden, 60,4%) dan berada pada
usia berisiko tinggi (30 responden, 62,5%). Uji statistik chi-square
menunjukkan bahwa variabel independen, yaitu pendidikan (p =
0,041) dan usia (p = 0,016), berpengaruh signifikan terhadag
kelengkapan imunisasi TT (p-value < a = 0,05). Upaya untuk
meningkatkan cakupan imunisasi TT harus fokus pada ibu dengan
pendidikan rendah dan ibu dalam kelompok usia berisiko tinggi.
Disarankan agar ibu hamil menerima imunisasi TT lengkap untuk
mencegah tetanus neonatorum pada bayi dan infeksi tetanus pada
ibu.
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A. PENDAHULUAN

Ibu hamil merupakan kelompok yang rentan terhadap infeksi dari penyakit
menular, sehingga program imunisasi disusun khusus untuk ibu hamil. Salah
satu penyakit menular yang dapat berdampak fatal dan berkontribusi pada
angka kematian ibu dan kematian anak adalah Tetanus Maternal dan Neonatal.
Di Indonesia pada tahun 2020, angka AKI tercatat sebanyak 4.627 kasus,
dengan sebagian besar kematian disebabkan oleh berbagai faktor lain sebesar
34,2%, perdarahan sebesar 28,7%, hipertensi dalam kehamilan sebesar
23,9%, dan infeksi sebesar 4,6% (RI, 2023). Tingkat kejadian preeklampsia
pada ibu hamil di Indonesia masih cukup tinggi dan menduduki posisi kedua
sebagai penyebab kematian ibu (Fadhila et al., 2025)

Imunisasi Tetanus Toxoid (TT) adalah salah satu cara yang upaya efektif
untuk mencegah infeksi tetanus pada Wanita hamil dan bayi baru lahir. Namun,
banyak ibu hamil yang masih belum mendapatkan imunisasi TT secara
lengkap, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya infeksi tetanus
neonatorum. Tetanus neonatorum adalah infeksi yang disebabkan oleh bakteri
Clostridium tetani, yang dapat berakibat fatal bagi bayi baru lahir. Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), tetanus neonatorum masih menjadi
masalah kesehatan global, terutama di negara-negara yang sedang
berkembang (Surveys, 2017). Di Indonesia, meskipun telah dilakukan berbagai
upaya untuk meningkatkan cakupan imunisasi TT, masih terdapat berbagai
tantangan yang harus dihadapi. Penelitian lain menunjukkan bahwa angka
cakupan imunisasi TT pada ibu hamil belum mencapai target nasional di
beberapa wilayah, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti
pengetahuan, Tingkat pendidikan, akses ke pelayanan kesehatan, dan
dukungan dari keluarga (Liyew & Ayalew, 2021).

Berdasarkan data SDKI (2017) dalam 10 tahun terakhir, terjadi penurunan
persentase wanita berusia 15—49 tahun yang mendapatkan imunisasi TT
sebanyak 2 kali atau lebih untuk kehamilan terakhir, dari 50% di SDKI 2007
menjadi 45% pada di SDKI 2017. Namun, cakupan imunisasi TT tidak
menunjukkan perubahan yang yang signifikan, tercatat 60% pada SDKI 2012
dan 50% pada SDKI 2017 (Siti Nuraina, Febri Hartini Janet Laga, 2022). Angka
kematian bayi di Indonesia tercatat 24 per 1000 kelahiran hidup, dengan angka
kematian neonatus sebesar 15 per kelahiran hidup dan angka kematian
maternal mencapai 305 per 100.000 kelahiran. Salah satu penyebab kematian
bayi tersebut adalah tetanus, yang pada bayi baru lahir lebih dikenal sebagai
tetanus neonatorum (Sitorus et al., 2022)

Vaksinasi merupakan cara efektif untuk mencegah serta menurunkan
jumlah kasus penyakit berbahaya ini di seluruh dunia. Pada bulan pertama
setelah lahir, bayi masih mendapatkan antibodi dari ibunya, yang saat berperan
dalam melindungi mereka dari infeksi (Fatimah et al., 2024 ). Imunisasi TT pada
ibu hamil sangat penting untuk menjaga kesehatan ibu dan bayi dari infeksi
tetanus. Imunisasi TT dapat memperkuat sistem kekebalan tubuh ibu terhadap
bakteri tetanus, sehingga dapat mencegah terjadinya infeksi tetanus pada ibu
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dan bayi (RI, 2023) Selain itu, imunisasi TT juga dapat membantu berkontribusi
dalam menurunkan angka kematian pada ibu dan bayi akibat infeksi tetanus.

Kepatuhan ibu hamil dalam menerima imunisasi TT pada masa kehamilan
erat kaitannya dengan rendahnya cakupan imunisasi TT pada ibu hamil.
Banyak Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pendidikan dan
usia ibu memiliki hubungan yang signifikan dengan kelengkapan imunisasi TT.
Ibu yang memiliki Pendidikan yang lebih tinggi dan usia yang lebih matang
cenderung memiliki kelengkapan imunisasi TT yang lebih baik (Etnis, 2020).
Oleh karena itu, penting untuk memahami hubungan antara Tingkat pendidikan
dan usia ibu dengan kelengkapan imunisasi TT untuk mengembangkan strategi
yang efektif dalam meningkatkan cakupan imunisasi TT pada ibu hamil.

Dari data tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian tentang Hubungan
Pendidikan dan Usia Ibu dengan Kelengkapan Imunisasi Tetanus Toxoid (TT)
Pada Ibu Hamil di Puskesmas Sekip Palembang.

. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan cross sectional yang artinya digunakan yang variabel independen
dan dependen diteliti dalam waktu yang sama dan hanya satu kali. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui Tingkat Pendidikan dan usia ibu sebagai
variabel independen dan kelengkapan imunisasi TT sebagai variabel
dependen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang
memeriksakan kehamilannya di Puskesmas Sekip yang dilakukan pada bulan
April - Mei Tahun 2025. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 48 responden.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan accidental sampling.
Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner yang
terdiri dari data demografi ( Pendidikan dan usia), kelengkapan imunisasi TT.

. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kelengkapan Imunisasi
TT, Pendidikan dan Usia Ibu di Puskesmas Sekip Palembang

Kategori Frekuensi Presentasi
Kelengkapan Imunisasi TT
Lengkap 28 58,3
Tidak lengkap 20 41,7
Pendidikan Ibu
Tinggi 19 39,6
Rendah 29 60,4
Usia lbu
Resiko 30 62,5
Tidak beresiko 18 37,5
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Penelitian ini dilakukan pada 48 responden, kelengkapan imunisasi TT di
kelompokkan menjadi 2 kategori yaitu lengkap bila ibu melakukan TT1 sampai
T5, dan tidak lengkap bila ibu hanya melakukan salah satu imunisasi TT atau
hanya sampai T4, distribusi berdasarkan Kelengkapan Imunisasi TT dapat
dilihat pada tabel 1.

Dari tabel 1 diatas, dapat dilihat dari 48 responden, jumlah ibu yang
melakukan imunisasi TT lengkap sebanyak 28 responden (58,3 %) sedangkan
yang tidak melakukan imunisasi TT lengkap sebanyak 20 responden (41,7%).
Kategori Tingkat Pendidikan menunjukkan bahwa dari 48 responden, ibu
dengan Pendidikan tinggi 19 responden (39,6%) lebih sedikit dari ibu yang
mempunyai pendidikan rendah 29 responden (60,4%). Kategori Usia
menunjukkan bahwa dari 48 responden, ibu yang usia resiko 30 responden
(62,5%) lebih banyak dari ibu yang usia tidak beresiko 18 responden (37,5)

Analisis Bivariat

Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara variabel independen (Pendidikan dan usia ibu) dengan variabel
dependen (kelengkapan Imunisasi TT), untuk melihat apakah ada hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen dapat menggunakan uji
statistik chi-square dengan sistem komputerisasi.

Batas kemaknaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada a =
0,05 dan Confidence Interval (Cl) = 95%. Pengambilan keputusan dilakukan
dengan membandingkan nilai p value dengan nilai a = 0,05. Bila Pvalue > 0,05
berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan

variabel dependen, sebaliknya bila p value < 0,05 berarti ada hubungan yang

bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen.

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pendidikan terhadap Kelengkapan Imunisasi
TT di Puskesmas Sekip Palembang

No Pendidikan Kelengkapan Imunisasi TT N % p value
Ibu Lengkap  Tidak Lengkap
N % n %

1 Tinggi 16 333 13 27,1 29 0604 0,041
2 Rendah 4 8,3 15 31,2 19 39,6
Jumlah 20 41,7 28 58,3 48 100

Berdasarkan analisa dapat dilihat bahwa responden yang berpendidikan
tinggi melakukan imunisasi TT lengkap sebanyak (60,4%) lebih besar dari pada
ibu yang berpendidikan rendah (39,6%). Dari hasil uji Chi-Square diperoleh
hasil p value = 0,041 (p value< 0,05) hal ini menunjukkan ada hubungan yang
bermakna antara pendidikan ibu dengan kelengkapan imunisasi TT.

Tabel 3. Hubungan Usia terhadap Kelengkapan Imunisasi TT
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di Puskesmas Sekip Palembang

No Usialbu  Kelengkapan Imunisasi TT N % p value
Lengkap Tidak Lengkap
N % n %

1 Beresiko 8 16,7 22 45,8 30 62,5 0,016
2 Tidak 12 250 6 12,5 18 37,5

beresiko

Jumlah 22 41,7 28 58,3 48 100

Berdasarkan analisa data responden yang usia beresiko melakukan
imunisasi TT lengkap sebanyak 8 responden (16,7%) lebih sedikit daripada ibu
yang tidak beresiko 12 responden (25,0%). Dari hasil uji Chi-Square diperoleh
hasil p value = 0,016 (p value < 0,05) hal ini menunjukkan ada hubungan antara
usia ibu dengan kelengkapan imunisasi TT pada ibu hamil.

Pembahasan
Hubungan Tingkat Pendidikan terhadap Kelengkapan Imunisasi TT di
Puskesmas Sekip Palembang

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar ibu memiliki latar
belakang Pendidikan hingga SMP. Wanita yang memiliki Tingkat Pendidikan
yang tinggi cenderung lebih menerima gagasan-gagasan baru dan perubahan
terkait akses layanan Kesehatan, karena mereka akan sepenuhnya memahami
keuntungan dari layanan tersebut. Disisi lain, ibu dengan Tingkat Pendidikan
rendah biasanya memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai Kesehatan dan
ibu hamil yang kurang berpendidikan juga cenderung bersikap pasrah,
menerima keadaan tanpa ada motivasi untuk melakukan pemeriksaan
kehamilan, termasuk imunisasi TT (A & AU, 2022)

Hasil analisis bivariat, diketahui bahwa dari 29 responden ibu yang
berpendidikan tinggi yang melakukan imunisasi TT lengkap 16 responden
(33,3%), dan ibu yang berpendidikan tinggi tetapi tidak melakukan imunisasi TT
lengkap 13 responden (27,1%) sedangkan dari 19 responden ibu yang
berpendidikan rendah yang melakukan imunisasi TT lengkap 4 responden
(8,3%) dan ibu yang berpendidikan rendah yang tidak melakukan imunisasi TT
lengkap 15 responden (31,2%).

Tingkat Pendidikan adalah salah satu faktor penting yang berpengaruh pada
sikap dan Tindakan ibu hamil terhadap layanan Kesehatan, termasuk dalam
kepatuhan mereka terhadap imunisasi Tetanus Toxoid (TT). Ibu yang memiliki
Pendidikan lebih tinggi biasanya lebih memahami pemahaman yang lebih baik
tentang pentingnya imunisasi TT, sehingga mereka lebih aktif dalam mengikuti
program imunisasi selama masa kehamilan. (Wijayanti Eko Dewi et al., 2023).

Berdasarkan analisa dapat dilihat bahwa responden yang berpendidikan
tinggi melakukan imunisasi TT lengkap sebanyak (60,4%) lebih besar dari pada
ibu yang berpendidikan rendah (39,6%). Dari hasil uji Chi-Square diperoleh hasil
p value = 0,041 (p value< 0,05) hal ini menunjukkan ada hubungan yang
bermakna antara pendidikan ibu dengan kelengkapan imunisasi TT. Pendidikan
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ibu yang lebih tinggi secara konsisten berhubungan dengan kelengkapan
imunisasi yang lebih baik (Fatimah et al., 2024). Hasil uji statistik chi-square
menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa ibu
dengan pendidikan menengah dan tinggi memiliki Tingkat kelengkapan
imunisasi TT yang lebih tinggi dibandingkan dengan usia Pendidikan Dasar.

Ibu yang memiliki Tingkat Pendidikan rendah cenderung kurang memahami
isu kesehatan termasuk pentingnya imunisasi TT. Mereka mungkin bersikap
menyerah dan tidak bersemangat untuk mencari informasi atau mengikuti saran
medis. Di sisi lain, ibu dengan Pendidikan yang lebih tinggi lebih mudah
menerima ide-ide baru dan perubahan, serta lebih mudah mendapatkan
informasi dari tenaga Kesehatan. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah mereka
menerima dan memahami informasi kesehatan, yang pada akhirnya
memengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap layanan Kesehatan (Etnis,
2020).

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan (Odilia D. Odang et al., 2023),
semakin tinggi Tingkat pendidikan seseorang, maka semakin banyak
pengetahuan yang didapatkan dan semakin mudah dalam menerima informasi.
Peningkatan pengetahuan tidak hanya dapat diperoleh dari pendidikan formal,
tetapi juga dapat diperoleh dari pendidikan non formal (Muzayyana et al., 2022).
Selain itu menurut (Fransisca dkk, 2025) Seseorang mempunyai cara yang
berbeda-beda dalam meningkatkan pengetahuannya, salah satunya dengan
cara memperoleh kebenaran pengetahuan dari pengalaman langsung maupun
tidak langsung. Karena pengalaman adalah salah satu jalur non formal yang
dapat meningkatkan pengetahuan seseorang.

Hubungan Usia terhadap Kelengkapan Imunisasi TT di Puskesmas Sekip
Palembang
Usia adalah salah satu elemen yang mempengaruhi cara pandangan dan
Tindakan seseorang dalam membuat Keputusan, termasuk dalam aspek
kesehatan. Wanita hamil yang telah berusia lebih dari 25 tahun umumnya
menunjukkan kematangan berpikir dan kesiapan psikologis serta emosional
yang baik dalam menghadapi kehamilan dan persalinan. Pada rentang usia 20
tahun hingga 30 tahun, Perempuan berada pada tahap awal dewasa dimana
perkembangan emosi, kemampuan untuk menerima informasi, dan kemampuan
dalam pengambilan Keputusan telah terbentuk dengan baik. Ini akan membuat
mereka lebih peka terhadap pentingnya menjaga kesehatan diri dan janin serta
menunjukkan pola pikir yang lebih dewasa (Odilia D. Odang et al., 2023). Hal ini
menandakan bahwa kedewasaan tidak hanya dipengaruhi oleh angka usia,
tetapi juga oleh pengalaman, Pendidikan dan lingkungan sosial. Ibu yang lebih
tua cenderung memiliki tingkat tanggung jawab yang lebih tinggi terhadap
kesehatannya dan bayinya. Mereka juga cenderung lebih terbuka terhadap
informasi dari tenaga medis dan memiliki kemauan lebih besar untuk mengikuti
saran medis, termasuk terkait imunisasi TT (Muzayyana et al., 2022).
Hasil analisis bivariat, diketahui bahwa dari 30 responden ibu yang usia
beresiko yang melakukan imunisasi TT lengkap 8 responden (16,7%), dan ibu
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yang usia beresiko tetapi tidak melakukan imunisasi TT lengkap 22 responden
(45,8%) sedangkan dari 18 responden ibu dengan usia yang tidak beresiko
yang melakukan imunisasi TT lengkap 12 responden (25,0%) dan dengan usia
yang tidak beresiko yang tidak melakukan imunisasi TT lengkap 6 responden
(12,5%).

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa Sebagian besar responden dari
kelompok
responden berasal dari kelompok usia 31-40 tahun, dimana cara berpikir
cenderung berkembang seiring bertambahnya usia. Dengan meningkatkan usia
ibu hamil, diharapkan sikap mereka sikap mereka terhadap imunisasi tetanus
toxoid (TT) menjadi semakin baik, yang pada gilirannya dapat mendorong
Tindakan atau perilaku yang lebih efektif dalam pelaksanaan imunisasi tetanus
toxoid (TT) dibandingkan sebelumnya (Sartika, 2022).

Berdasarkan analisa data responden yang usia beresiko melakukan
imunisasi TT lengkap sebanyak 8 responden (16,7%) lebih sedikit daripada ibu
yang tidak beresiko 12 responden (25,0%). Dari hasil uji Chi-Square diperoleh
hasil p value = 0,016 (p value < 0,05) hal ini menunjukkan ada hubungan antara
usia ibu dengan kelengkapan imunisasi TT pada ibu hamil.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Sartika, 2022) yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara usia ibu dengan imunisasi TT di PMB
Bidan Dian Tahun 2021 terlihat bahwa dari hasil uji statistik dengan
menggunakan Chi-square, diperoleh p-value 0,000 (< p-value 0,05) maka HO
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat hubungan yang bermakna antara usia
ibu dengan imunisasi TT di PMB Bidan Dian Tahun 2021. Dari Nilai OR
maka dapat disimpulkan bahwa ibu dengan usia beresiko (usia ibu <20 tahun
dan > 35 tahun) 6,397 kali beresiko terjadinya tidak melakukan imunisasi TT
dengan lengkap apabila dibandingkan dengan ibu dengan usia tidak beresiko
usia ibu 20-35 tahun.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan temuan yang yang dipaparkan oleh
(Nainggolan & Harista, 2021) yang menyatakan bahwa ada keterkaitan antara
usia dengan imunisasi TT pada ibu hamil. Disini disebutkan bahwa individu yang
lebih tua cendrung lebih dapat dipercaya dibandingkan mereka yang masih
muda. Hal ini muncul karena pengalaman dan kedewasaan emosional , dimana
mayoritas ibu hamil yang mendapatkan imunisasi tetanus toksoid (TT) berada
dalam rentang usia 20 hingga 35 tahun. Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Astri Safariah & Sri Dewi Mulyani, 2024)
bahwa antara umur dengan imunisasi tidak ada hubungan yang terkait. Karena
umur tidak dapat dijadikan sebagai tolak ukur perilaku manusia.

Menurut hasil penelitian, sebagian besar responden berada dalam
kategori usia mereka sudah menunjukkan pola pikir yang cukup dewasa. Hal ini
menunjukkan bahwa kedewasaan tidak hanya ditentukan oleh umur kronologis,
tetapi juga oleh pengalaman, pendidikan, dan lingkungan sosial. Ibu dengan
usia yang lebih matang cenderung memiliki rasa tanggung jawab yang lebih
tinggi terhadap kesehatan dirinya dan bayinya. Mereka juga lebih terbuka
terhadap informasi dari tenaga kesehatan dan memiliki kecenderungan lebih
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tinggi untuk mematuhi anjuran medis, termasuk dalam hal imunisasi TT
(Nainggolan & Harista, 2021)

Selain itu, usia yang lebih dewasa seringkali berhubungan dengan status
pernikahan yang lebih stabil, dukungan sosial yang lebih kuat, dan kesiapan
ekonomi yang lebih baik, yang semuanya berkontribusi pada pengambilan
keputusan yang lebih rasional terkait tindakan kesehatan. Dalam konteks ini, ibu
dengan usia lebih matang cenderung memiliki kesadaran lebih tinggi akan
pentingnya tindakan preventif seperti imunisasi (Nainggolan & Harista, 2021).
Sebaliknya, ibu yang berusia lebih muda mungkin masih membutuhkan lebih
banyak dukungan, edukasi, dan motivasi dari keluarga maupun tenaga
kesehatan untuk dapat memahami pentingnya imunisasi TT secara utuh
(Sartika, 2022).

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan test statistik Chi-Square maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara Pendidikan dan Usia ibu
terhadap kelengkapan imunisasi TT di Puskesmas Sekip Palembang. Tenaga
kesehatan harus meningkatkan edukasi dan penyuluhan kepada ibu hamil
dengan pendidikan rendah dan usia berisiko tinggi.
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